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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber pendapatan negara terbesar adalah penerimaan pajak. Pajak
digunakan oleh pemerintah untuk biaya pembangunan nasional, untuk
mensejahterahkan masyarakat. Peran pajak dalam hal membangun negara
sangat dominan. Peran dari pajak dapat dirasakan secara langsung maupun tidak
langsung dalam kehidupan. Manfaat yang dapat dirasakan dari hasil pajak
adalah Pendidikan, Transportasi, Kesehatan sarana dan prasarana umum.
Pentingnya peran pajak dalam pembangunan membutuhkan peningkatan dari
hasil penerimaan pajak.

Pajak didapat dari kontribusi masyarakat dengan menggunakan sistem
self assessment. Sistem self assessment merupakan sistem reformasi yang
dilakukan Direktorat Jenderal Pajak. Sistem ini menggantikan sistem official
assessment yang sebelumnya. Sistem self assessment adalah sistem dimana
masyarakat diberi kepercayaan untuk menghitung dan melaporkan sendiri pajak
yang terutang, sedangkan petugas pajak bertugas untuk mengawasinya. Hal ini
berarti berhasil atau tidaknya sistem sangat ditentukan oleh kepatuhan sukarela
para pembayar pajak dan pengawasan yang optimal dari aparat pajak. Sistem
ini bergantung kepada kesadaran Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya masih banyak Wajib Pajak yang tidak patuh untuk melaporkan

dan membayar pajak.



Pendapatan negara dari sektor perpajakan tahun 2018 menurut
Kementerian Keuangan mengungkapkan penerimaan pajak tahun 2018
mencapai Rp1.315,9 triliun atau 92% dari target APBN 2018 sebesar Rp 1.424
triliun. Artinya kekurangan penerimaan pajak sebesar Rp 108,1 triliun tahun
sebelumnya. Dibandingkan tahun 2017, penerimaan pajak juga tidak mencapai
target yakni Rp 1.147,5 triliun atau 89,4% dari target sebesar Rp 1.283,6 triliun

www.chbcindonesia.com.

Direktorat Jenderal Pajak berupaya untuk meningkatkan penerimaan
pendapatan pajak dengan melakukan perubahan atas peraturan - peraturan.
Direktorat Jenderal Pajak mencoba untuk memberikan pelayanan prima kepada
para pelapor dan memberikan inovasi - inovasi dalam pelayanannya. Program
dilaksanakan pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak dengan melakukan
modern sistem pajak dalam pelaporan maupun pendaftaran pajak dengan
menggunakan teknologi informasi sistem elektronik (e-system) yaitu elektronic
filing atau e-filing.

Modern sistem pelaporan perpajakan dilakukan sejak tanggal 24 januari
2005. Aplikasi Elektronik SPT adalah aplikasi yang dibuat oleh Direktorat
Jenderal Pajak dan digunakan oleh pelapor untuk kemudahan dalam
menyampaikan SPT. Aplikasi e-filing adalah suatu cara menyampaikan SPT
atau Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan yang secara online dan tepat
waktu melalui Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider. Di sini
terlihat perbedaan antara e-SPT dan e-filing. E-SPT adalah media sedangkan e-

filing adalah cara menyampaikan.



E-filing adalah Cara menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara
elektronik yang dilakukan secara online dan realtime melalui internet pada
website Direktorat Jenderal Pajak atau penyedia layanan SPT elektronik atau
Application Service Provider. E-filing dapat meminimalkan biaya dan waktu
karena hanya dengan menggunakan komputer yang terhubung internet,
penyampaian SPT dapat dilakukan kapan saja selama 24 jam sehari dan 7 hari
dalam seminggu dan dimana saja tanpa perlu datang ke kantor pajak untuk

memberikan kepada Petugas Pajak www.pajak.go.id.

Wajib pajak yang melaporkan surat pemberitahuan tahunan pajak
penghasilan terus mengalami peningkatan. Berdasarkan artikel yang di
www.pajak.go.id tertanggal 02 April 2018, kepatuhan pajak masyarakat
semakin baik dibuktikan dengan pertumbuhan pada tingkat penyampaian Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan yang hingga 31 Maret 2018 telah
masuk sebanyak 10,59 juta SPT, atau naik 14% dibandingkan tahun 2017.
Jumlah pelapor yang terdaftar adalah 38.651.881 dengan 17.653.963 di
antaranya wajib menyampaikan SPT. Dari jumlah tersebut, yang telah
menyampaikan SPT tahun pajak 2017 hingga saat ini adalah 10.589.648 atau
baru 59,98%.

Walaupun demikian, terjadi peningkatan pada jumlah penyampaian SPT
Tahunan Non-Karyawan yang naik 30,5% sedangkan jumlah SPT Tahunan
Karyawan naik 12,4%. Minat masyarakat menggunakan SPT elektronik

semakin tinggi, ditunjukkan dengan pertumbuhan 21,6% pada jumlah SPT yang
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disampaikan secara elektronik mencapai 8,49 juta SPT atau 80,13% dari seluruh
SPT yang dilaporkan. Penyampaian SPT manual turun 12%.

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah tingkat
pemahaman pajak. Semakin tinggi tingkat pendidikan atau pengetahuan pajak,
maka semakin mudah pula bagi mereka untuk memahami peraturan pajak dan
semakin mudah pula pelapor memenuhi kewajiban pajaknya. Dalam mencapai
target pajak yang ditetapkan APBN ada berbagai kendala yang dapat
menghambat pengumpulan pajak. Salah satu kendala yang menghambat
keefektifan pengumpulan pajak adalah kepatuhan pelapor. Kepatuhan wajib
pajak dapat dilihat dari patuh tidaknya seorang wajib pajak dalam mendaftarkan
dirinya, kepatuhan dalam menyetorkan kembali surat pemberitahuan pajak dan
kepatuhan dalam membayar tunggakan. Wajib pajak yang membayar dan
melaporkan pajak tepat waktu, maka wajib pajak dapat dianggap patuh. Supaya
target penerimaan pajak dapat tercapai maka perlu dilakukan secara terus
menerus kepatuhan masyarakat untuk memenuhi kewajiban pajak.

Wajib pajak orang pribadi rentan terhadap pelanggaran pajak. Hal
tersebut dikarenakan mereka melakukan pembukuan atau pencatatan sendiri
atas pekerjaan. Pembukuan yang dilakukan dapat dilaksanakaan sendiri maupun
memperkerjakan yang ahli dalam bidang akuntansi. Namun dari pelaku
beranggapan bahwa kurang efisien apabila memperkerjakan orang untuk
melakukan pembukuan dalam hal biaya. Dengan ini, yang bersangkutan lebih

memilih untuk menyelenggarakan pembukuan sendiri,



sehingga menimbulkan kemungkinan kesalahan maupun ketidakjujuran dalam

melaporkan pajaknya

Tabel 1.1

Tabel Data Jumlah Karyawan di PT.Sinar Kosambi

Tahun | Jumlah Karyawan | NPWP

2017 160 95
2018 135 110
2019 120 100

Sumber : Tahun 2019 (Data Diolah)

Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa terdapat 120Karyawan yang
memiliki NPWP pada tahun 2019 yang akan diteliti

Salah satu fenomena yang berkembang di Indonesia setiap perusahaan
semua karyawan nya diwajibkan memiliki NPWP. Memiliki NPWP merupakan
bentuk kesadaran wajib pajak. NPWP menjadi bukti resmi bahwa karyawan
perusahaan Anda berkontribusi dalam pembangunan negara. Pada dasarnya,
karyawan yang tidak memiliki NPWP akan menghadapi beberapa kerugian
seperti potongan PPh 21 yang lebih besar, termasuk potongan pajak ketika
karyawan mengalami Pemutusan Hubungan Kerja. Selain itu, karyawan yang
tidak punya NPWP juga akan mengalami kesulitan hendak mengajukan kredit
bank. Namun demikian, bukan karyawan saja yang menerima risiko belum
mendaftarkan diri secara resmi sebagai pelapor. Perusahaan juga akan

menghadapi risiko yang terbilang menyulitkan.



Dengan latar belakang dan pertimbangan — pertimbangan tersebut maka
penulis mengambil bidang ini untuk judul penulisan skripsi “Pengaruh tingkat
pemahaman perpajakan, penerapan e-filing dan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam menyampaikan SPT Tahunan (Studi

kasusdi PT.Sinar Kosambi)“.

. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian adalah :

1. Kurangnya sosialisasi perpajakan dari pemerintah dan perusahaan yang
menyebabkan terbatasnya Tingkat Pemahaman Perpajakan di masyarakat
akan manfaat pajak.

2. Adanya upaya Direktorat Jenderal Pajak melakukan transformasi digital
sebagai bentuk pelayanan dan peningkatan citra melalui e-filing.

3. Rendahnya tingkat kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak.

4. Pengaruh tingkat pemahaman perpajakan, penerapan e-filing dan kesadaran
wajib pajak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak

dalam menyampaikan SPT tahunan orang pribadi.

. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian yaitu :



1. Apakah tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak PT. Sinar Kosambi ?

2. Apakah penerapane-filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak PT.
Sinar Kosambi ?

3. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
PT. Sinar Kosambi?

4. Apakah tingkat pemahaman perpajakan, penerapane-filingdan kesadaran
wajib pajak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak

PT. Sinar Kosambi ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan maka

tujuan yang dicapai dalam penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapane-filing terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam penyampaian SPT Tahunan.

3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam penyampaian SPT Tahunan.

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman perpajakan,penerapane-
filing dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

penyampaian SPT Tahunan.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain
sebagai berikut :
1.Manfaat teoritis
Penelitian diharapkan menambah pengetahuan penulisdalam hal
pelaporan perpajakan orang pribadi yang sudah menggunakan media
elektronik dan untuk mengetahui apakah dengan telah diterapkan e-flling
dapat membantu mempermudah dalam memenuhi kewajiban pajak
sehingga meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
pajakannya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi

Penelitian dijadikan referensi bagi lembaga pendidikan tempat

peneliti belajar dan beberapa tenaga pendidik lainnya.
b. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP)

Penelitian ini dapat membantu untuk mensosialisasikan kepada
masyarakat mengenai sistem e-filing dan meningkatkan kualitas
pelayanan kepada Wajib Pajak melalui penerapan e-filling.

c. Bagi Masyarakat

Penelitian ini berguna sebagai tambahan informasi kepada

Wajib Pajak yang menggunakan e-filing dan dapat meningkatkan

kesadaran masyarakat memenuhi kewajiban pajakannya.



F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk dapat mengetahui masalah secara keseluruhan sehingga

memudahkan penulisan, maka akan dikemukakan sistematika sebagai berikut:
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BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab satu dibahas tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI

Pada bab dua berisi gambaran umum teori terkait variable
independen dan dependen, hasil penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan Perumusan hipotesa.

METODE PENELITIAN

Pada bab tiga menjelasan tentang metode penelitian, didalamnya
menguraikan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek
dan objek penelitian, populasi dan sampel, teknik analisis data yang
digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab empat berisi deskripsi data hasil penelitian variable
independen dan dependen, analisis hasil penelitian, pengujian
hipotesis, dan pembahasan.

PENUTUP

Pada bab lima berisi tentang implikasi, kesimpulan dari serangkaian

pembahasan, keterbatasan atau kendalaa - kendala dalam penelitian
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serta saran-saran yang dapat dijadikan masukan dari berbagai pihak

yang berkepentingan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.



